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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui kemampuan guru sekolah dasar dalam mendiagnosis 
kesulitan belajar siswa dengan hasil belajar siswa di kecamatan Kota Tambolaka, NTT. Penelitian 
ini adalah penelitian ex post facto. Populasi penelitian 241 orang guru. Sampel sejumlah 148 
orang dengan teknik sampel quota. Pengumpulan data menggunakan metode kuisioner dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik regresi linear sederhana.Hasil penelitian 
menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan antara kompetensi guru sekolah dasar dalam 
mendiagnosis kesulitan belajar siswa dengan hasil belajar siswa (p<0,05; R2:24,8%,).
Kata kunci : diagnosis kesulitan belajar, hasil belajar
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PENDAHULUAN
Guru merupakan faktor utama dalam 
membelajarkan di sekolah. Di Sekolah Dasar 
(SD) guru akan berhadapan dengan berbagai 
macam karekteristik siswa. Karekteristik siswa 
tersebut akan sangat Amempengaruhi gaya 
belajar serta aneka macam kesulitan belajar 
yang dihadapi.  Wang dan Walberg (Marzano, 
2013: pp.130-133) mengungkapkan bahwa 
terdapat 228 aspek yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Dari sekian banyak 
aspek tersebut penulis ingin membatasi 
aspek yang mempangarui hasil belajar siswa 
yakni kemampuan guru dalam mendiagnosis 
kesulitan belajar siswa yang ditindaklanjuti 
dengan memberi bantuan. Bantuan yang 
diberikan tersebut untuk mengarahkan siswa 
untuk memperoleh hasil belajar yang baik.
Penelitian yang dilakukan ditujuhkan 
untuk mengetahui besarnya sumbangan 
kemampuan guru dalam mendiagnosis 
kesulitan belajar siswa dalam kaitanya 
dengan hasil belajar yang diperoleh siswa SD. 
Dengan mengetahui sumbangan diagnosis 
kesulitan belajar siswa dengan hasil belajar 
yang diperoleh maka guru diharapkan untuk 
dapat memiliki kemampuan layanan diagnosis 
kesulitan belajar untuk dapat terentasnya 
masalah yang dihadapi siswa.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif dan 
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menggunakan jenis ex post facto. Jenis 
penelitian ini dipilih dengan maksud untuk 
mengetahui data dan hubungan kemampuan 
guru SD dalam mendiagnosis kesulitan belajar 
siswa (X1) dengan hasil belajar siswa (Y) 
di kecamatan Kota Tambolaka, Kabupaten 
Sumba Barat Daya, NTT. 
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar 
di Kecamatan Kota Tambolaka, Kabupaten 
Sumba Barat Daya, NTT. Waktu penelitian 
bulan Februari  tahun 2015.
Subjek Penelitian
Adapun Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh guru sekolah dasar yang 
terdapat pada sembilan belas sekolah dasar 
pada kecamatan Kota Tambolaka yang 
berjumlah 241 orang guru. Sampel pada 
penelitian ini adalah sebagian dari guru SD 
Kecamatan Kota Tambolaka Kabupaten 
Sumba Barat Daya yang diambil memalalui 
teknik sampel quota. Teknik sampel quota 
dilakukan dengan jalan menetapkan terlebih 
dahulu quota atau jumlah individu yang akan 
diteliti, adapun jumlah sampel sebanyak 148 
guru.
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah menggunakan berupa angket 
atau kuesioner  untuk dapat mengukur 
kemampuan guru dalam mendiagnosis 
kesulitan belajar siswa (X) dan dokumnetasi 
untuk mengumpulkan hasil belajar siswa (Y).
Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan; (1) Deskripsi 
Variabel; (2) Uji Persyaratan Analisis regresi, 
Untuk analisis persyaratan regresi dengan uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. Semua uji asumsi 
tersebut memenuhi syarat perhitungan regresi; 
(3) Uji Hipotesis menggunakan analisis 
regresi sederhana. Persamaan regresi linear 
sederhana  adalah Ý = a + b X. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
148 guru dapat deskripsikan variabel X1 
menunjukkan rata-rata skor/mean 76,35, 
median skor 77,00, standar deviasi 7,86 
dan untuk skor maksimum 94 sedangkan 
skor minimum adalah 48. Hasil hitungan 
selanjutnya bahwa kompetensi guru dalam 
mendiagnosis kesulitan belajar siswa yang 
termasuk kategori sangat baik berjumlah 
71 orang guru (47,97%), kategori baik 65 
orang guru (43,91%), kategori sedang 10 
orang guru (6,75%), kategori kurang baik 2 
orang guru (1,35%), dan kategori tidak baik 
0 orang guru (0%). Berdasarkan perhitungan 
diketahui bahwa rata-rata untuk kompetensi 
guru dalam mendiagnosis kesulitan belajar 
siswa adalah 76,35. Angka tersebut berada 
pada kategori baik, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa kompetensi guru dalam mendiagnosis 
kesulitan belajar siswa di kecamatan Kota 
Tambolaka masuk dalam kategori baik.
Uji hipotesis menggunakan analisis 
regresi linear sederhana, pada tabel 1 dapat 
lihat nilai signifikansi regresi linear sederhana 
X terhadap Y sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini 
berarti regresi linear sederhana X terhadap Y 
adalah signifikan. Artinya H0 ditolak. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan signifikan variabel kompetensi guru 
Sekolah dasar dalam mendiagnosis kesulitan 
belajar siswa (X) terhadap hasil belajar siswa 
(Y).  
Pada tabel 2 dapat dilihat koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,248. Hal ini berarti 
besarnya kontribusi variabel kompetensi guru 
dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa 
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terhadap hasil belajar siswa sebesar 24,8%, 
sisanya 75,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Diketahui pula koefisien regresi sebesar 
0,239 dan konstanta sebesar 56,159 dengan 
demikian, arah regresinya positif. Selanjutnya, 
dapat dideskripsikan persamaan regresi 
sederhana sesuai dengan rumus persamaan 
regresi,   yaitu   = 56,159+ 0,239X. Artinya, 
semakin bertambah nilai Kopetensi guru 
dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa 
(X), maka semakin bertambah pula nilai hasil 
belajar siswa (Y). 
Pembahasan
Dari data tersebut diatas membuktikan 
apabila pendidik mampu mengidentifikasi 
peserta didik yang mengalami hambatan 
dalam belajar serta memberikan perlakuan 
yang sesuai maka akan dapat mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik. Dapat dibuktikan 
dari penelitian yang dilakukan oleh Soleh, A., 
dkk (2014), terdapat pengaruh prestasi belajar 
matematika pada siswa yang mengalami 
kesulitan belajar secara signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran remedial dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional.
Dalam melaksanakan kewajiban sebagai 
guru maka para guru perlu diperlengkapi 
dengan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 
dalam hubungannya dengan mengidentifikasi 
kesulitan belajar, sebab-sebabnya dan 
penanganan masalah belajar siswa tersebut. 
Diperlukan ketrampilan tersebut karena 
adanya perbedaan-perbedaan kemampuan, 
kecerdasan, bakat, minat dan latar belakang 
fisik serta sosial masing-masing siswa, maka 
kemajuan belajar siswa dalam satu kelas tidak 
akan perna sama. Ada siswa yang cepat, biasa 
dan ada yang lambat dalam memahami materi 
yang diajarkan. National Center for Learning 
Disabilities atau disingkat NCLD (2014: 
p.8),memaparkan hasil penelitian bahwa 
hampir semua responden (90%) mengetahui 
bahwa melanggar hukum bagi pendidik untuk 
memberhentikan seorang peserta didik karena 
ketidakmampuan belajar. ini artinya bahwa 
peserta didik mendapat hak yang sama dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan serta dibantu 
bila mengalami kesulitan bukan ditinggalkan 
atau dibiarkan bila mengalami kesulitan 
belajar.
Peserta didik yang lambat perkembangan 
akademik sering terjebak dalam kegagalan 
disekolah. Keterlambatan akademik 
merupakan kesulitan belajar peserta didik 
mengarah pada keterlambatan penguasaan 
kemampuan akademik, ketrampilan dan 
perolehan informasi baru. Kesulitan belajar 
siswa akan mempengaruhi seluruh aspek 
perkembangan siswa termasuk keberhasilan 
belajar. Seperti dalam catatan NCLD (2014: 
p.16), Siswa dengan kesulitan belajar 
mendapat nilai yang lebih rendah ketimbang 
yang tidak mengalami kesulian belajar dan 
siswa yang mengalami kesulitan belajar 
biasanya tahan kelas. 
Hughes dan Hughes (2012: 352-356), 
menemukan peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar lewat diagnosis kesulitan 
belajar. olehkarena itu merupakan suatu hal 
yang wajib bagi guru terutama guru sekolah 
dasar untuk melakukan diagnosis kesulitan 
belajar. Hal ini membantu siswa untuk 
memasuki pendidikan yang lebih tinggi 
supaya bisa bersaing dan mengusai materi 
dasar pelajaran. Ini bisa dilihat di London 
dimana 15 hingga 30 persen anak usia 11 tahun 
masuk sekolah menengah pertama mengalami 
hambatan dalam Calistung.  Oleh karena itu 
diperlukan penanganan bagi siswa mengalami 
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kesulitan dalam belajar untuk dapat mengejar 
keterlamabatan dalam belajar sehingga tujuan 
pembelajaran atau tujuan pendidikan dapat 
tercapai.
Melihat efek dari siswa yang mengalami 
kesulitan belajar seperti yang digambarkan 
oleh NCLD diatas Mavuso (2014: pp.457-
460), dalam penelitian yang dilakukan pada 
guru untuk mengetahui strategi guru dalam 
memfasilitasi proses belajar siswa yang 
mengalami kesulitan belajar ditemukan empat 
strategi untuk mendukung belajar proses 
belajar siswa yang mengalami kesulitan 
belajar yakni: a). Give learners extra work, 
translate the work and re-teach as a learning 
support strategy; b). Differentiation as a 
strategy to provide learning support; c). 
Assessment of learners a strategy to provide 
learning support; and d). Peer support a 
strategy to provide learning support.
Pada umumnya “kesulitan” merupakan 
suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan 
adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan 
mencapai tujuan. Kesulitan belajar dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu 
proses belajar yang ditandai adanya hambatan-
hanbatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. 
Hambatan-hambatan tersebut mungkin 
disadari dan munkin juga tidak disadari oleh 
orang yang mengalaminya. Seorang guru 
yang profesional harus dapat mendiagnosis 
kesulitan belajar siswanya. Agar kegiatan 
ini dapat dilakukan, maka seorang guru 
juga dituntut untuk  memiliki kemampuan 
melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa. 
Dalam dunia pendidikan istilah diagnosis 
merupakan istilah yang relatif baru. Harriman 
(Sugihartono,. dkk 2007: p.149), diagnosis 
adalah suatu analisis terhadap kelainan atau 
salah penyesuaian dari pola gejala-gejala. 
Jadi diagnosis merupakan proses pemeriksaan 
terhadap hal-hal yang dipandang tidak beres 
atau bermasalah pada individu.  Diagnosis 
dengan kesulitan belajar merupakan kedua 
hal yang tidak dapat dipisahkan. Diagnosis 
merupakan upaya untuk menemukan faktor-
faktor penyebab atau yang melatar belakangi 
timbulnya masalah belajar peserta didik. 
Dalam konteks proses  belajar mengajar 
faktor-faktor penyebab kegagalan siswa dapat, 
bisa dilihat dari segi input, proses, ataupun out 
put. 
Kesulitan belajar menunjuk pada 
sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan 
dalam bentuk kesulitan nyata dalam 
kemahiran dan penggunaan kemampuan 
mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, 
menulis, menalar dan ketidakmampuan 
dalam berhitung. Defenisi tentang kesulitan 
belajar di Indonesia belum ada yang baku. 
Pendidikan di Indonesia memandang siswa 
yang mendapatkan perolehan hasil belajar 
yang rendah diyakini mengalami kesulitan 
dalam belajar. seperti yang diungkapkan 
oleh Abduhrrahman (2012: p.5), “Pada guru 
umumnya memandang semua siswa yang 
memperoleh prestasi belajar rendah disebut 
siswa berkesulitan belajar”. 
Untuk mengetahui siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar maka 
dibutuhkan yang namanya diagnosis kesulitan 
belajar. Diagnosis kesulitan belajar adalah 
upaya sistematis yang dilakukan oleh guru 
untuk memahami secara mendalam siswa 
yang mengalami kesulitan dalam belajar. 
Sugihartono dkk (2007: p.150) mendefinisikan 
secara utuh pengertian dari diagnosis 
kesulitan belajar, “diagnosis kesulitan belajar 
sebagai proses menentukan masalah atau 
ketidak-mampuan peserta didik dalam belajar 
dengan meneliti latar belakang  penyebab dan 
atau dengan cara menganalisis gejala-gejala 
atau hambatan belajar yang nampak”. Dari 
pandangan tersebut dapat dipahami bahwa 
diagnosis kesulitan belajar merupakan suatu 
usaha atau kegiatan yang membutuhkan 
proses dalam menentukan masalah siswa 
dalam belajar dengan mengidentifikasi latar 
penyebabnya.
Peserta yang mengalami kesulitan 
belajar ditandai dengan karekteristik terntentu. 
Terdapat delapan karektesistik peseta didik 
   Jurnal Edukasi Sumba Vol. 01, No. 01, Edisi Maret 201744
yang mengalami kesulitan belajar oleh Watson, 
dkk (2014: pp.8-9), yakni:  (a) Perception, 
peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mengenali atau menafsirkan yang dirasakan, 
dilihat dan didengar; (b) Attention, merupakan 
ciri siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memperhatikan atau fokus pada kegiatan 
pembelajan; (c) Memory,berkaitan dengan 
kesulitan siswa dalam mengelola informasi 
terlebih khusus menngelola informasi yang 
dibaca; (d) Processing Speed, merupakan 
kecakapan dalam memproses informasi. 
Akan ditemukan dalam kelas siswa yang 
cepat dalam memproses informasi dengan 
yang lamban. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kecepatan mengusai materi pembelajaran; (e) 
Metacognition, peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar dengan ditandai mengalami 
kesulitan dalam membangun pemahaman baru 
atau membuat suatu kesimpulan dari yang 
dipelajari; (f) Language, peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam bahasa/fonologi; 
(g) Academic, peserta didk yang mengalami 
kesulitan belajar ditandai dengan penurunan 
pencapaian akademik. Dengan kata lain 
pencapaian hasil belajar peserta didik tidak 
sama dengan yang dicapai sebelumnya; dan (h) 
Social, peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar ditandai dengan kemampuan sosial 
dalam belajar yang menurun. Keberhasilan 
dalam belajar didukung dari rekan kelas atau 
hubungan sosial peserta didik.
Penyebab kesulitan belajar itu dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok 
besar yaitu faktor yang berasal dari dalam 
diri pelajar (faktor internal) yang meliputi: 
kemampuan intelektual,afeksi seperti perasaan 
dan percaya diri, motivasi, kematangan untuk 
belajar, usia, jenis kelamin, kebiasaan belajar, 
kemampuan mengingat, dan kemampuan 
pengindraan seperti melihat, mendengarkan, 
dan merasakan. Sedang faktor yang berasal 
dari luar pelajar (faktor eksternal) meliputi 
faktor-faktor yang berkaitan dengan kondisi 
proses pembelajaran yang meliputi: guru, 
kualitas pembelajaran, instrumen atau fasilitas 
pembelajaran baik yang berupa hardware 
maupun software serta lingkungan, baik 
lingkungan sosial maupun lingkungan alam 
(Sugihartono,. dkk, 2007: p.155).
Untuk dapat mengetahui peserta 
didik yang mengalami kesulitan belajar 
Sugihartono, dkk (2007: pp.164-170) 
menjabarkan beberapa langkah-langkah 
mendiagnosis kesulitan belajar siswa sebagai 
berikut: a) Mengidentifikasi peserta didik 
yang diperkirakan mengalami kesulitan 
belajar; b) Melokalisasi Letak Kesulitan 
Belajar; c) Menentukan faktor Penyebab 
kesulitan belajar; d) Memperkirakan alternatif 
bantuan; e) Menetapkan kemungkinan cara 
mengatasinya; dan f) Tindak lanjut. Dari 
keenam langkah tersebut dapat dijelaskan 
secara rinci dibawah ini.
Dalam mengajar peserta didik tidak 
dilakukan oleh siapa saja.  Mengajar menurut 
Frankena  (Jaiyeoba, 2011: p.5) melibatkan 
suatu ilmu pengetahuan yang disampaikan 
kepada orang yang kurang berpengalaman atau 
belum dewasa melalui pendekatan sadar dan 
terencana. Tentunya dalam dunia pendidikan 
yang melakukan kegiatan pengajaran adalah 
guru. Guru yang mempunyai kompetensi 
untuk melakukan kegiatan proses belajar 
mengajar. Guru berkompetensi  adalah guru 
yang kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
dan tuntutan profesi guru dalam jumlah yang 
cukup dan menggunakan  pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang tercermin dalam 
kinerja guru.
Guru yang berkompetensi merupakan 
guru yang berkualitas.  Hanushek, Kain dan 
Rivkin (Jaiyeoba, 2011: p.6) menegaskan 
bahwa kualitas guru merupakan faktor yang 
paling penting disekolah untuk menjelaskan 
kualitas sekolah. Kualitas guru di sekolah-
sekolah menentukan kualitas produk atau 
prestasi yang diperoleh siswa lewat hasil 
belajar yang didapatkan. Studi yang dilakukan 
oleh Jaiyeoba (2011) di Negeria pada guru 
sekolah dasar menjabarkan empat point yang 
mendukung kualitas pendidikan sekolah dasar 
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yakni: a). Guru sekolah dasar harus memahami 
tujuan sekolah dasar; b) pesepsi guru terhadap 
profesi keguruan; c) kepedulian terhadap 
peserta didik; dan d) memahami masalah yang 
menghalangi kerja guru.
Pemahaman tujuan sekolah dasar 
menurut Jaiyebo diatas adalah: a) guru 
memahami bahwa pendidikan dasar bertujuan 
untuk melek angka dan kemampuan 
komunikasi yang efektif, b) Pendidikan 
dasar adalah untuk meletakkan dasar yang 
kuat untuk berpikir ilmiah dan reflektif, c) 
Pendidikan dasar memberikan pendidikan 
kewarganegaraan, d) Pendidikan dasar 
diharapkan untuk membentuk karakter dan 
mengembangkan sikap yang sehat dan moral 
pada anak, e) Pendidikan dasar berkembang 
pada anak kemampuan untuk beradaptasi 
dengan lingkungannya berubah, dan f) 
Pendidikan dasar memberikan anak sebagai 
alat dasar untuk kemajuan pendidikan lebih 
lanjut. Hal yang berkaitan dengan pesepsi 
guru terhadap profesi keguruan yakni, 
apakah guru memandang bahwa mengajar 
adalah profesi yang menguntungkan atau 
merugikan. Bila guru memandang mengajar 
sebagai profesi yang mulia maka guru akan 
memperoleh kepuasaan dari profesinya. 
Sedangkan bila guru melihat profesi guru 
tidak menguntungkan maka dapat dilihat dari 
kerja yang tidak teratur serta akan melakukan 
pekerjaan alternatif.
Kepedulian terhadap peserta didik 
menurut Jaiyebo ditandai dengan perasaan puas 
dari keunggulan belajar siswa yang diperoleh, 
artinya tertarik untuk terus memanjukan 
hasil belajar siswa baik pada aspek kognitif 
(membaca, berhitung dan menulis), aspek 
afektif (cara berpakaian dan karakter) dan 
psikomotorik. Bentuk kualitas pendidikan 
dasar yang terakir yakni memahami masalah 
yang menghalangi kerja guru. Point ini lebih 
merujuk kebijakan yang harus diambil oleh 
lembaga pendidikan (pemerintah) dalam 
mendukung dan menghargai proesi guru dalam 
bentuk pembiayaan atau gaji yang sesuai, 
menyediakan sarana dan prasaran pendukung 
kegiatan belajar mengajaran,  mengatasi kelas 
yang padat, dan peningkatan profesionalisme 
guru dalam bentuk pelatihan atau sejenisnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Mendiagnosis kesulitan belajar siswa 
memberi sumbangan dalam proses belajar 
siswa, lewat diagnosis kesulitan yang dialami 
siswa maka seoarang guru dapat memberikan 
perlakukan yang sesuai atau solusi yang tepat 
sesuai dengan masalah yang dialami oleh 
siswa.  Manfaat dari kegiatan mendiagnosis 
kesulitan belajar oleh guru di SD dapat dilihat 
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, kontribusinya pada hasil belajar siswa 
sebesar 24,8.
Saran     
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat 
disampaikan saran sebagai berikut; (1) Bagi 
guru-guru SD Sekecamatan Kota Tambolaka 
supaya dapat meningkatkan layanan 
pembelajaran dengan baik supaya kompetensi 
yang berkaitan dengan mendiagnosis kesulitan 
belajar siswa kelas terus ditingkatkan; (2) 
Bagi para Kepala Sekolah SD di kecamatan 
Kota Tambolaka untuk dapat memperhatikan 
dan mengevaluasi kegiatan para guru terkaitan 
dengan kegiatan mendiagnosis kesulitan 
belajar siswa; (3) Bagi Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Sumba Barat Daya 
dan pengelola pendidikan swasta. Diharapkan 
dapat melakukan pelatihan dan melengkapi 
sumber daya yang belum sempurna disekolah 
untuk mendukung kerja guru yang berkaitan 
dengan kegiatan mendiagnosis kesulitan 
belajar siswa. Kegiatan supervisi jug perlu 
dilakukan untuk memantau aktivitas guru di 
kelas atau di sekolah.
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